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Abstrak

Catcalling merupakan bentuk pelecehan verbal di ruang publik yang sering dianggap sebagai
interaksi sosial biasa sehingga jarang dipahami sebagai persoalan kebijakan publik. Penelitian ini
bertujuan menganalisis catcalling sebagai blind spot dalam kebijakan publik di Indonesia dengan
melihat bagaimana praktik tersebut bekerja dalam relasi sosial di ruang publik serta bagaimana
negara meresponsnya dalam kerangka regulasi yang ada. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan multiple case study. Pengumpulan data dilakukan melalui studi
literatur, wawancara, dan observasi untuk memahami pengalaman korban serta praktik sosial
yang melingkupi fenomena catcalling. Analisis dilakukan dengan menggunakan perspektif teori
speech act untuk membaca catcalling sebagai tindakan bahasa yang menghasilkan makna sosial
tertentu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa catcalling tidak sekadar komunikasi spontan tetapi
merupakan tindakan bahasa yang membangun dominasi simbolik terhadap perempuan di ruang
publik. Praktik tersebut sering dinormalisasi dalam kehidupan sosial sehingga pengalaman
korban kerap diabaikan oleh masyarakat. Kondisi ini memperlihatkan bahwa negara belum
sepenuhnya mampu membaca kekerasan verbal sebagai bentuk kekerasan berbasis gender.
Selain itu implementasi regulasi seperti Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual masih
belum efektif menjangkau praktik pelecehan verbal di ruang publik. Oleh karena itu diperlukan
pendekatan kebijakan yang lebih sensitif terhadap praktik bahasa sebagai bentuk kekerasan
simbolik dalam relasi sosial masyarakat.
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PENDAHULUAN

Ruang  publik  seharusnya
menjadi ruang aman yang menjamin
martabat warga namun lemahnya

penegakan hak asasi manusia serta
normalisasi pelecehan verbal membuat
praktik  seperti  catcalling  terus
berkembang dan jarang dilaporkan
(Dinda et al., 2021; Kartika & Najemi,
2021; Maulana Hardiman et al, 2023;
Pitaloka & Putri, 2021). Salah satu akibat
dari kurangnya pemahaman tentang
kebiasaan aturan merupakan adanya
kenyataan catcalling. Perbuatan tersebut
muncul sebagai praktik komunikasi yang
tampak sederhana namun membawa

makna dominasi terhadap tubuh
perempuan. Studi (Srikandi & Widianti,
2022) menyebutkan Catcalling

merupakan bentuk pelecehan jalanan
yang berdampak pada rasa aman
perempuan di ruang publik.

Catcalling  sering  dianggap
sekadar candaan atau bentuk pujian
spontan dari pelaku. Pandangan ini
membuat tindakan tersebut jarang
diperlakukan sebagai persoalan
kebijakan publik yang serius. Penelitian
dari (Prastiti & Noorrizki, 2022)
menunjukkan bahwa sebagian besar
perempuan pernah mengalami
pelecehan verbal dan pelakunya adalah
laki-laki. Penyebab terjadinya catcalling
juga karena dorongan seksual laki-laki
lebih besar kepada perempuan sehingga
sebagian besar pelaku catcalling adalah
laki-laki (Moruk et al.,, 2024).

Permasalahan ini menunjukkan
adanya jarak antara realitas sosial dan
kerangka kebijakan negara. Studi
(Noviani, 2023) menyebutkan bahwa
negara memiliki kewajiban melindungi
warga dari kekerasan berbasis gender
namun banyak praktik verbal di ruang
publik yang belum terbaca sebagai
bentuk kekerasan. Kehadiran Undang-
Undang Nomor 12 tahun 2022 tentang
tindak pidana kekerasan seksual menjadi
langkah penting dalam memperluas
perlindungan terhadap korban
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kekerasan seksual. Namun studi (Purba
et al,, 2023) menunjukkan bahwa bentuk
pelecehan verbal di ruang publik sering
tidak tercakup secara eksplisit dalam
praktik penegakan hukum.

Kondisi ini memperlihatkan
bahwa bahasa dapat menjadi alat
dominasi yang bekerja secara halus.
Ujaran yang terlihat sederhana dapat
membawa makna kuasa yang
menempatkan perempuan sebagai objek
di ruang publik. J. L. Austin menjelaskan
bahwa setiap ujaran pada dasarnya
adalah tindakan sosial yang memiliki
maksud tertentu (Mey, 2016). Pemikiran
ini kemudian dikembangkan oleh John
Searle yang menegaskan bahwa bahasa
memiliki fungsi tindakan yang dapat
mempengaruhi relasi sosial antara
pembicara dan pendengar (Alam et al,
2025).

Melalui  perspektif tersebut
catcalling tidak lagi dipahami sebagai
kata kata biasa. Catcalling merupakan
tindakan bahasa yang memiliki tujuan
tertentu dan menghasilkan dampak
negatif terhadap korban (Zahro Qila et
al., 2021). Dalam teori speech act Searle
setiap ujaran memiliki dimensi asertif,
direktif, ekspresif dan deklarasi yang
menunjukkan bahwa bahasa dapat
menghasilkan tindakan nyata (Alam et

al, 2025). Pendekatan ini banyak
digunakan dalam kajian komunikasi dan
kekuasaan untuk menjelaskan

bagaimana ujaran dapat membentuk
relasi sosial dalam masyarakat.

Jika dilihat melalui kerangka
tersebut maka catcalling dapat dipahami

sebagai praktik bahasa yang
menghasilkan efek sosial yang nyata.
Ujaran tersebut tidak hanya

menyampaikan kata-kata tetapi juga
membangun relasi kuasa antara pelaku
dan korban di ruang publik. Penelitian
yang dilakukan oleh (Kadek et al., 2026)
menunjukkan bahwa praktik bahasa
sering memuat relasi kekuasaan yang
berkaitan dengan struktur gender dalam
masyarakat. Kajian lain dalam studi
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(Ramadhania, 2021) juga menunjukkan
bahwa pelecehan verbal berfungsi
mempertahankan dominasi maskulin di
ruang publik.

Masalah ini menjadi penting
dalam studi kebijakan publik karena
negara memiliki tanggung jawab untuk
menjamin rasa aman warga di ruang
sosial. Kebijakan yang fokus pada
pencegahan individu kerap tidak
mengubah kondisi struktural penyebab
pelecehan (Hapsari, 2025). Pelecehan
verbal sering berada pada wilayah abu-
abu regulasi sehingga jarang ditangani
secara serius oleh aparat hukum (Rahma,
2025). Kondisi ini menandakan adanya
blind spot dalam cara negara memahami
bentuk kekerasan berbasis gender di

ruang publik.
Oleh karena itu diperlukan
pendekatan analitis yang mampu

membaca praktik bahasa atau pelecehan
verbal sebagai tindakan sosial yang
memiliki konsekuensi politik.
Pendekatan teori speech act memberikan
kerangka untuk melihat bagaimana
ujaran catcalling bekerja  sebagai
tindakan yang menghasilkan dampak
nyata terhadap korban. Dengan
menggunakan perspektif ini studi tidak
hanya melihat catcalling sebagai
fenomena sosial tetapi juga sebagai
praktik komunikasi yang mengandung
relasi kuasa. Analisis ini diharapkan
dapat menunjukkan bagaimana
kebijakan publik masih  memiliki
keterbatasan dalam mengenali
kekerasan yang bekerja melalui praktik
bahasa di ruang publik.

Berdasarkan latar belakang
tersebut penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji catcalling sebagai blind spot
dalam kebijakan publik di Indonesia.
Penelitian ini melihat bagaimana praktik
catcalling berlangsung di ruang publik
serta bagaimana negara membaca
fenomena tersebut dalam kerangka
regulasi yang ada. Pendekatan teori
speech act digunakan untuk memahami
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catcalling sebagai tindakan bahasa yang
menghasilkan dampak sosial terhadap
korban. Dengan demikian penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan kajian
gender dan kebijakan publik di
Indonesia.

METODE PENELITIAN

Dari penelitian ini penulis
menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan Case Study yang merujuk
pada Creswell (W.Creswell & N.Poth,
2018). Metode ini sering kali digunakan
para peneliti untuk dapat memahami
suatu permasalahan yang dimulai dari
suatu isu atau permasalahan sosial serta
kemanusiaan dan juga memiliki makna
yang bersifat utuh untuk memperoleh
pemahaman secara mendalam terkait
aspek tertentu berdasarkan pada
keyakinan, sikap serta prilaku manusia
(Creswell, 2015).

Dari berbagai macam tipe yang
dimiliki Case Study, penulis memilih tipe
Multiple Case Study dengan alasan sesuai
pada fokus penulis yang dimana kasus
tersebut dapat dikaji secara mendalam,
penulis juga memiliki ketertarikan
terhadap kasus tersebut dan penulis
dapat membandingkan serta
menganalisis dengan kasus serupa
lainnya.

Mengingat pembahasan penulis
mengenai Catcalling sebagai Blind Spot
Kebijakan Publik: Analisis Regulasi dan
Praktik Sosial di Ruang Publik, penulis
tertarik untuk meneliti ini karena kasus
tersebut unik dan memiliki beberapa
perspektif yang berbeda dari penelitian
sebelumnya. Hasil dari penulisan
tersebut dituangkan dalam penulisan
Multiple Case Study untuk menggali hal-
hal mendasar atau penyebab dari
terjadinya suatu kasus tersebut.

Penelitian ini berfokus pada
Catcalling sebagai Blind Spot dari
kebijakan publik dalam praktik sosial di
ruang publik, penulis akan menganalisis
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bagaimana catcalling dapat dipahami
sebagai blind spot kebijakan publik
dalam konteks regulasi nasional. Pada
pengumpulan data melalui teknik ini
adalah tahap penting untuk membuat
penulisan. Metode dari pengumpulan
data ini juga penting dalam penulisan,
karena penulisan memiliki tujuan utama
yaitu memperoleh data.

Beberapa teknik pengumpulan
data dicantumkan sebagai berikut:
Teknik pengumpulan data studi literatur
dengan mencari data atau sumber
tertulis pada jurnal, buku, berita, dan
artikel, sehingga informasi yang
diperoleh dapat membantu untuk
menguatkan argument-argumen yang
tertata. Studi literatur ini digunakan
penulis untuk mencari penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh
penulis lain, sehingga penulis dapat
menemukan gap research penelitian,
yaitu dengan mencari keunikan atau
perbedaan penelitian mengenai
Catcalling sebagai Blind Spot dari
kebijakan publik.

Penulis juga melakukan tahap
wawancara ialah suatu  teknik
pengumpulan data dengan pengajuan
pertanyaan-pertanyan secara langsung
pada responden kemudian jawaban dari
responden tersebut dicatat serta
direkam, untuk mempermudah
penyusunan data. Dalam penulisan
dengan teknik ~ wawancara ini
menggunakan purposive sampling, yang
dimana penulis sudah menentukan
terlebih dahulu informan yang ingin
diwawancara serta penulis memilih
informan kerena menganggap informan
tersebut dapat memberikan penjelasan
mengenai pertanyaan yang diajukan
penulis. Artinya, penulis dalam memilih
individu-individu dan tempat penulisan
yang spesifik dapat memberikan
pemahaman mengenai problem dari
masalah yang ingin diteliti tersebut.

Penulis juga melakukan tahap
observasi ialah suatu teknik untuk
pengumpulan data ketika dijalankan
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seorang penulis melalui dari sebuah
pengamatan langsung pada suatu objek
yang ingin diteliti. Melalui penulisan
kualitatif, teknik observasi ini penting
dalam pengumpulan data. Maka dari itu
penulisan harus melakukan tahap
observasi ini secara langsung kepada
informan yang dituju. Pada teknik yang
satu ini dokumentasi dilaksanakan
dengan cara mengumpulkan sebuah
bukti dokumen-dokumen yang ada
keterkaitan nya pada isu dibahas,
tentunya penulis membutuhkan data-
data berupa dokumen yang dimiliki oleh
informan sebagai objek pendukung
dalam penulisan.

Penulis menggunakan beberapa
teknik analisa data pada penelitian ini
yang dijadikan untuk kebutuhan dalam
mendapatkan hasil yang sesuai hingga
data yang diperoleh akan tersusun
dengan jelas. berdasarkan pengertian
dari beberapa teknik analisa data yang
akan digunakan diantaranya:

Merancang serta
mempersiapkan kebutuhan data yang
ingin dianalisis misalnya pada transkip
untuk kebutuhan wawancara lalu
memeriksa kembali dari materi yang
akan diangkat serta menulis data yang
didapat untuk disusun menjadi bentuk
laporan.

Setelah adanya proses
penyusunan dan juga menyaring data
maka tahap  selanjutnya adalah
memeriksa secara keseluruhan data
yaitu hasil dari wawancara yang telah
dilakukan agar dapat tergambar hasil
jawabannya dari informasi yang telah
didapatkan.

Setelah mendapatkan sebuah
data yang sudah tergambar selanjutnya
melakukan tahap proses
pengelompokkan data baik berupa
tulisan ataupun gambar agar dapat
menjelaskan kategori yang didasari dari
adanya partisipan. Tahap selanjutnya
yaitu masuk tahap pada ketika
menjelaskan secara detail pada tema
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dengan data yang telah didapatkan
sebelumnya.

Terakhir menjelaskan secara
utuh dan detail dari hasil temuan yang
telah dianalisis dalam bentuk narasi
kualitatif dengan mempresentasikan
deskripsi dan tema. Teknik triangulasi
dalam pengujian keabsahan data
dimaknai sebagai tahap pemeriksaan
dan validasi data dari setiap sumber,
cara, dan waktu pencarian data. Teknik
triangulasi yang diterapkan oleh penulis
pada penelitian ini ialah menggunakan
triangulasi data yang dapat diterapkan
sebagai cara untuk menguji keabsahan
data dengan mengumpulkan data dari
beberapa sumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perempuan yang berjalan di
ruang publik sering menghadapi

komentar tentang tubuh mereka dari
orang yang tidak dikenal. Pengalaman ini
tidak selalu dianggap sebagai ancaman
langsung tetapi sering menimbulkan
rasa tidak nyaman dan kewaspadaan
yang terus menerus. Penelitian oleh
(Syavira Dwi Kumala Putri & Pambudi
Handoyo, 2025) menunjukkan bahwa
pelecehan verbal di ruang publik
berdampak pada rasa takut dan
ketidaknyamanan perempuan. Studi lain
dari (Vincent Anderson Simanjuntak et
al, 2021) juga menemukan bahwa
pelecehan jalanan merupakan
pengalaman umum yang dialami banyak
perempuan.

Korban sering menghadapi
situasi yang membuat mereka ragu
untuk merespons tindakan catcalling.
Banyak perempuan memilih
mengabaikan pelaku demi menghindari
konflik yang lebih besar. Tulisan dari
(Anggreany Haryani Putri & Dwi Seno
Wijanarko, 2021) menunjukkan bahwa
korban pelecehan verbal sering memilih
diam sebagai strategi perlindungan diri.
Studi (Wahyuni et al, 2022) pula
menunjukkan bahwa sikap diam ini
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muncul  karena  korban  merasa
lingkungan sosial tidak berpihak pada
mereka.

Normalisasi terhadap catcalling
membuat pengalaman korban sering
dianggap sebagai hal yang sepele.
Pandangan  tersebut = memperkuat
budaya yang tidak sensitif terhadap
kekerasan berbasis gender di ruang
publik. Studi (Nugraha & Zuhriah, 2023)
memperlihatkan  bahwa  pelecehan
jalanan sering dipandang sebagai bagian
dari interaksi sosial biasa. Studi lain
tentang gender pula menemukan bahwa
persepsi ini membuat pengalaman
korban sering diabaikan oleh
masyarakat (Neri Sri Mayana et al,
2022).

Dalam perspektif teori speech act

bahasa tidak hanya berfungsi
menyampaikan pesan. Bahasa juga
merupakan tindakan sosial yang

menghasilkan dampak tertentu terhadap
pendengar. Teori yang dikembangkan
oleh J. L. Austin menjelaskan bahwa
setiap ujaran memiliki efek tindakan
yang mempengaruhi situasi sosial (Mey,
2016). Pemikiran ini  kemudian
dikembangkan oleh John Searle yang
mengklasifikasikan fungsi ujaran dalam
beberapa bentuk tindakan bahasa.
Tindak tutur asertif muncul
ketika pelaku menyampaikan
pernyataan yang mereka anggap sebagai
fakta tentang korban. Ucapan yang
memuji atau menilai tubuh perempuan
sering digunakan pelaku dalam praktik
catcalling. Bahasa sering memperkuat
stereotip gender dalam interaksi social,
komentar terhadap tubuh perempuan

berfungsi mempertahankan struktur
dominasi dalam masyarakat (Damayanti
etal,, 2025).

Perempuan sering mengalami
situasi ketika tubuh mereka dinilai
secara sepihak oleh orang yang tidak
mereka kenal di jalan. Penilaian tersebut
biasanya disampaikan dalam bentuk
komentar yang mengklaim tubuh
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perempuan sebagai objek yang dapat
diamati dan dikomentari secara terbuka.
Studi (Febrianty, 2025) menunjukkan
bahwa komentar terhadap tubuh
perempuan sering menempatkan
perempuan dalam posisi subordinat.
Penelitian lain menemukan bahwa
pengalaman ini membuat perempuan
merasa diawasi ketika berada di ruang
publik (Rizqy Suryasani & Ikhalasiah
Dalimoenthe, 2021).

Sebagian perempuan mengingat
pengalaman ketika mereka berjalan
sendirian lalu menerima komentar yang
menyatakan bahwa tubuh mereka
menarik atau menggoda. Bagi korban
ucapan tersebut sering terasa sebagai
penilaian yang datang tiba-tiba tanpa
adanya relasi sosial sebelumnya dengan
pelaku. Penelitian dari (Triadhari &
Rahmawati, 2024) menunjukkan bahwa
pelecehan verbal dapat mempengaruhi
kondisi psikologis korban. Kajian lain
menemukan bahwa pengalaman ini
sering meninggalkan dampak emosional
jangka panjang (Selvia, 2025).

Pengalaman perempuan di
ruang publik juga sering melibatkan
ucapan yang secara langsung meminta
respons dari korban. Permintaan
tersebut biasanya muncul dalam bentuk
ajakan atau instruksi sederhana yang
disampaikan oleh orang asing. Terdapat
penelitian yang menunjukkan bahwa
pelecehan jalanan sering melibatkan
komunikasi yang memaksa perempuan
memberikan respon (Lorena et al,
2024). Kajian lain memperlihatkan
bentuk perintah dalam catcalling sebagai
relasi kuasa dalam interaksi tersebut
(Yanaetal, 2025).

Beberapa perempuan
menceritakan  pengalaman  ketika
mereka diminta tersenyum atau

mendekat oleh orang yang tidak mereka
kenal. Situasi ini sering membuat korban
merasa harus mengabaikan atau
menjauh untuk menghindari interaksi
yang tidak diinginkan. Penelitian
(Rahayu et al, 2022) menunjukkan
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bahwa perempuan sering mengalami
kecemasan ketika menghadapi interaksi
semacam ini di ruang publik. Studi lain
pula menemukan bahwa pengalaman
tersebut membuat perempuan
membatasi aktivitas mereka di ruang
sosial terbuka (Okviana et al., 2020).

Selain ucapan langsung
perempuan juga sering mengalami
bentuk catcalling yang berupa siulan
atau suara tertentu dari orang asing di
sekitar mereka. Bentuk ekspresi ini
sering muncul secara tiba-tiba ketika
perempuan berjalan melewati kelompok
laki laki di ruang publik. Tulisan (Nur
Hasanah et al, 2025) menunjukkan
pelecehan nonverbal dapat memiliki
dampak psikologis yang kuat.
Disebutkan pula pada (Prihantini et al,,
2024) bahwa ekspresi semacam ini
memperkuat objektifikasi terhadap
perempuan.

Bagi banyak perempuan siulan
di jalan tidak selalu dipahami sebagai
bentuk pujian. Situasi ini sering
dipersepsikan sebagai tanda bahwa
tubuh mereka sedang diamati oleh orang
lain tanpa  persetujuan  mereka.
Penelitian (Panigoro, 2025) melihat
pelecehan nonverbal dapat membuat
perempuan merasa tidak nyaman berada
di ruang publik. Studi lain menemukan
bahwasannya pengalaman ini
mempengaruhi rasa aman perempuan
dalam aktivitas sehari hari (Salamah &
Purwokerto, 2024).

Perempuan juga sering
mengalami situasi ketika catcalling
terjadi di ruang yang seharusnya dapat
diakses oleh semua warga secara setara.
Dalam pengalaman korban tindakan ini
sering menimbulkan kesan bahwa ruang
publik tidak sepenuhnya netral bagi
perempuan. Pelecehan verbal dan
nonverbal sering diremehkan dalam
budaya sosial. Terdapat studi yang
menyebutkan bahwa sikap meremehkan
seperti ini membuat pengalaman korban
kurang mendapat perhatian serius (T. U.
Dewi & Putri, 2024).
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Pengalaman catcalling sering
membuat perempuan merasa bahwa
keberadaan mereka di ruang publik
selalu berada dalam pengawasan sosial
tertentu. Situasi ini mendorong sebagian
perempuan mengubah cara mereka
bergerak atau berpakaian ketika berada
di ruang umum. Penelitian dari (Nur et
al., 2025) menunjukkan bahwa catcalling
sering  berfungsi mempertahankan
dominasi gender dalam masyarakat.
Terdapat kajian yang menjelaskan
praktik bahasa dapat menjadi alat untuk
menegaskan relasi kuasa di ruang sosial
(Sukrin & Mubhlisina, 2025).

Banyak perempuan akhirnya
mengembangkan strategi tertentu untuk
menghindari interaksi yang tidak
diinginkan ketika berada di ruang publik.
Strategi ini dapat berupa mengabaikan
pelaku atau mempercepat langkah ketika
melewati lokasi tertentu. Hal ini
dibuktikan pada studi (Putrietal., 2024)
yang menunjukkan bahwa street
harassment dapat menciptakan
pembatasan tidak langsung terhadap
mobilitas perempuan. Studi lain pula
mengungkapkan bahwa perempuan
sering mengubah rute perjalanan untuk

menghindari pengalaman negatif
tersebut (Novianita, 2022).
Fenomena ini menunjukkan

bahwa bahasa dapat menjadi bentuk
kekerasan simbolik yang sering luput
dari perhatian negara. Banyak praktik
catcalling tidak dianggap sebagai
pelanggaran serius dalam kebijakan
publik. Kajian hukum yang membahas
implementasi Undang-Undang Tindak
Pidana Kekerasan Seksual menunjukkan
bahwa pelecehan verbal di ruang publik
masih jarang diproses secara hukum
(Prianter Jaya Hairi & Marfuatul Latifah,
2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa
kebijakan negara belum sepenuhnya
mampu membaca praktik bahasa sebagai
bentuk kekerasan berbasis gender.
Catcalling merupakan bentuk
pelecehan verbal di ruang publik yang
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biasanya dilakukan melalui komentar,
siulan, atau panggilan yang bersifat
seksual terhadap seseorang pada
umumnya perempuan. Sudut pandang
dari pelaku sering kali tidak selalu
dipersepsikan sebagai tindakan
pelecehan melainkan sebagai bentuk
ekspresi sosial yang dianggap biasa atau
bahkan wajar dalam interaksi sehari-hari
(Kaban et al., 2025).

Banyak pelaku cat calling
memandang tindakan mereka sebagai
bentuk pujian terhadap penampilan fisik,
perspektif ini seperti memuji tubuh atau
penampilan dianggap sebagai bentuk
apresiasi terhadap kecantikan. Pelaku
sering kali  beranggapan bahwa
komentar tersebut dapat meningkatkan
kepercayaan diri target namun persepsi
ini muncul karena adanya perbedaan
pemahaman antara pelaku dan korban
mengenai batasan antara pujian dan

pelecehan.
Dalam konteks sosial,
pandangan ini menunjukkan adanya

ketidaksadaran pelaku terhadap dampak
psikologis yang dirasakan korban seperti
rasa tidak nyaman, takut, atau terancam
(Ghazali Rahman & Tista, 2024).

Dalam kehidupan
bermasyarakat cat calling dianggap
sebagai perilaku yang telah

dinormalisasi. Pelaku sering kali meniru
perilaku yang mereka lihat di lingkungan
sosial karena tindakan tersebut jarang
mendapatkan sanksi sosial yang tegas
maka para pelaku dapat menganggap
bahwa perilaku tersebut merupakan hal
yang lumrah. Normalisasi ini
menyebabkan pelaku tidak selalu
memiliki kesadaran bahwa tindakan
tersebut merupakan bentuk pelecehan

berbasis gender (M. Khumairok &
soekorini, 2024).
Sebagian  pelaku  mengakui

bahwa cat calling dilakukan hanya
sebagai hiburan atau candaan, tindakan
tersebut tidak memiliki niat eksplisit
untuk melecehkan melainkan dilakukan
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secara spontan sebagai bentuk “iseng”
akan tetapi motivasi ini tetap
menunjukkan kurangnya empati
terhadap pengalaman korban di ruang
public terlebih banyak sekali korban

yang memendam rasa  sakitnya
sendirian.
Berdasarkan perspektif

sosiologis cat calling juga dapat dipahami
sebagai bentuk penegasan kuasa gender
di ruang public, pelaku yang umumnya
laki-laki menggunakan komentar verbal
untuk menunjukkan kontrol simbolik
terhadap tubuh Perempuan dengan kata
lain tindakan tersebut menjadi cara
untuk menegaskan dominasi gender
dalam ruang sosial. Pelaku pelecehan
seksual terutama Cat Calling seringkali
merasa bahwa mereka tidak salah
karena menganggap bahwa hal tersebut
merupakan hal umum yang terjadi pada
kehidupan sosial (Ilahiah, 2024).

Pelaku seringkali menganggap
diri mereka superior daripada korban
sehingga memungkinkan mereka untuk
melakukan pelecehan dengan cara
Asertif (Assertives): ialah tindakan
pelaku menyatakan sesuatu yang mereka
anggap sebagai "fakta" terkait korban,
hal ini seringkali terjadi seperti ucapan
"Seksi banget, Neng" berfungsi sebagai
asertif. Hal ini sering terjadi dalam
kehidupan masing-masing, indikatornya
adalah penyampaian informasi atau
penilaian subyektif pelaku terhadap fisik
korban yang pada biasanya dilakukan
dengan cara spontan (Puspita &
Nugraha, 2024).

Direktif (Directives): Tindakan
yang bertujuan membuat pendengar
melakukan sesuatu hal ini sering terjadi
terutama pada acara hiburan seperti film
atau sinetron, para pelaku kerap kali
melakukan Cat Calling karena merasa
bahwa “di film orang-orang kok bisa gitu
ya? Dan cewenya mau aja”, hal tersebut
membuat timbulnya perasaan ingin
mencoba contoh seperti ucapan "Sini
dong main" atau "Senyum dikit dong"
adalah direktif seperti adanya instruksi
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atau paksaan halus agar korban
merespons tindakan pelaku.
Ekspresif (Expressives):

Mengungkapkan sikap psikologis pelaku
terhadap keadaan contoh seperti siulan
atau  suara-suara tertentu  yang
mengekspresikan gairah atau
ketertarikan sepihak dan kerap kali
menimbulkan permasalahan serius bagi
para korban yang memang berani untuk
melawan, pada beberapa kasus pelaku
menganggap hanya sebagai candaan saja
akan tetapi para pelaku tidak
memikirkan efek samping dari tindakan
mereka sehingga menganggap bahwa hal
itu tidak menjadi masalah besar (S. D. K.
Putri et al,, 2025).

Deklarasi (Declarations):
Tindakan yang mengubah status atau
situasi melalui ucapan contoh: Upaya
pelaku untuk secara simbolis
"mendeklarasikan” dominasi mereka
atas ruang publik tempat korban berada,
hal tersebut dapat terjadi karena pelaku
merasa lebih berkuasa di bandingkan
korban seringkali para korban justru
tidak berani untuk melawan karena
mereka sudah terlebih dahulu untuk
shock sehingga tidak mampu untuk
melawan (A. A. A. W. P. P. Dewi et al,
2022).

SIMPULAN

Perilaku Catcalling merupakan
tindakan yang harus di ubah kerena
tanpa di sadari cukup berdampak bagi
para korban namun terdapat beberapa
perspektif yang berbeda antara pelaku
dengan korban contohnya seperti pelaku
menganggap korban seksi namun korban
merasa itu pelecehan, masing-masing
manusia berbeda baik dari perilaku serta
standar manusia berbeda pula sehingga
tidak adanya peraturan jelas yang
memang menjelaskan mana yang boleh
dan mana yang tidak dapat dilakukan.
Pemerintah cukup acuh terhadap
kebijakan tersebut karena masih banyak
sekali Masyarakat yang merasa
kebebasan atas control dirinya tidak
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dapat dijamin dan membuat para korban
merasa tidak nyaman dengan perilaku
Cat Calling.
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